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Abstract: The problem in this study was the low English vocabulary mastery of fifth-grade
students at SDN 1 Giriklopomulyo. The purpose of this study was to find out the influence of the
cooperative learning model type Make a Match assisted by flashcard media on students’ English
vocabulary mastery. This study used a quasi-experimental method with a non-equivalent control
group design. The sample in this study consisted of 64 students, determined using a non-
probability sampling technique, namely purposive sampling. Data collection used test and
observation techniques. Hypothesis testing used a simple linear regression test. The results of the
study showed that the cooperative learning model type Make a Match assisted by flashcard media
influences the English vocabulary mastery of fifth-grade students at SDN 1 Giriklopomulyo in the
2024/2025 academic year.
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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya penguasaan kosakata bahasa Inggris
peserta didik kelas V di SDN 1 Giriklopomulyo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
model kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata
bahasa Inggris peserta didik. Metode penelitian ini adalah quasi experimen menggunakan desain
non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 96 peserta didik
dan sampel berjumlah 64 peserta didk, sampel ditentukan dengan teknik non probability sampling
yaitu purposive sampling. Pengumpulan data dengan teknik tes dan observasi. Pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
model kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata
bahasa Inggris peserta didik kelas VV SDN 1 Giriklopomulyo tahun ajaran 2024/2025.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, flashcard, make a match, penguasaan kosakata, peserta
didik SD.
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= INTRODUCTION

Di era globalisasi yang terus berkembang, kemampuan berbahasa Inggris menjadi
kebutuhan yang tidak bisa diabaikan. Hal ini diungkapkan Ana khoerunisa & Erwin
rahayu saputra (2024) yang menjadi dasar pertimbangan untuk memperkenalkan Bahasa
Inggris kepada peserta didik Sekolah Dasar. Berdasarkan Permendiknas Rl No. 22 tahun
2006, Sekolah Dasar diizinkan menjadikan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran muatan
lokal. Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional, juga menjadi bahasa pengantar utama
dalam pendidikan dasar, menengah, dan tinggi bagi anak-anak yang mulai
mempelajarinya sejak usia sekolah.

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia seperti yang
dikemukakan oleh Iswari (2017) karena bahasa merupakan alat untuk menyampaikan
informasi serta maksud dan tujuan. Kemampuan berbahasa juga mempengaruhi
seseorang dalam mempelajari berbagai bidang lainnya. Penguasaan bahasa sangat penting
karena bahasa adalah alat utama yang digunakan untuk berinteraksi dan mewujudkan
komunikasi yang efektif dalam kehidupan sosial masyarakat. Bahasa Inggris merupakan
bahasa Internasional yang disebut juga Bahasa kedua atau second language. Ramadhanti,
dkk. (2022) mengungkapkan pentingnya mempelajari bahasa Inggris adalah untuk
menjadi bekal di masa depan, sehingga seseorang dapat memberikan manfaat bagi diri
sendiri dan masyarakat luas, serta menerapkan ilmu yang diperoleh di sekolah melalui
tindakan nyata di lingkungan sosial.

Hal dasar yang harus dipelajari dalam mempelajari bahasa Inggris adalah
penguasaan kosakata. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran bahasa Inggris masih
terbatas pada pengenalan kosakata (vocabulary), padahal penguasaan kosakata
merupakan syarat penting untuk berkomunikasi dalam bahasa asing. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ramdhan (2017) bahwa penguasaan kosakata adalah salah satu faktor
utama yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam keterampilan berbahasa.
Semakin banyak kosakata yang dimiliki, semakin besar peluang seseorang untuk mahir
berbahasa, serta semakin mudah baginya untuk menyampaikan dan memahami informasi,
baik secara lisan, tulisan, maupun melalui simbol atau isyarat.

Anak-anak di sekolah dasar diperkenalkan dengan bahasa Inggris melalui metode
yang tepat sesuai dengan karakter dan tahapan perkembangan mereka hal ini diungkapkan
oleh Maili (2018), maka mereka akan lebih siap secara psikologis dan kognitif ketika
melanjutkan ke jenjang sekolah menengah. Oleh karena itu, bahasa Inggris perlu
diajarkan di sekolah dasar, dengan fokus pada pengenalan dasar Bahasa Inggris.
Mengingat karakter anak-anak yang lebih suka bermain, pembelajaran bahasa Inggris
sebaiknya dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan, misalnya melalui
permainan atau lagu.

Penguasaan kosakata sangat penting dalam mempelajari Bahasa Inggris, Setyorini
(2018) menyatakan bahwa siswa perlu memiliki kosakata yang memadai agar dapat
menyampaikan ide-ide mereka secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun
tertulis. Dari hasil penelitian Muliana & Warmansyah (2022) diketahui bahwa
penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada anak masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari masih banyaknya anak yang belum mampu melafalkan kosakata Bahasa Inggris
dengan benar serta kurangnya pemahaman mereka terhadap kosakata Bahasa Inggris.
Masalah tersebut sejalan dengan pendapat Iswari (2017) yang mengungkapkan bahwa hal
tersebut diperburuk oleh dominasi metode pembelajaran tradisional, di mana pendidik
lebih sering menggunakan metode yang monoton dan berfokus pada hafalan tanpa
memanfaatkan media pembelajaran yang lebih menarik. Pada kenyataannya di tingkat
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sekolah dasar, pengenalan dan penguasaan kosakata (vocabulary) menjadi aspek dasar
yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Terdapat barbagai faktor yang
mempengaruhi rendahnya penguasaan Bahasa Inggris menurut Dalilah & Sya (2022)
antara lain: keterbatasan pengetahuan, rendahnya motivasi dan perhatian dalam
membaca, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dalam pengajaran kosakata,
rendahnya kualitas tugas yang diberikan, serta penggunaan strategi atau teknik mengajar
yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Kenyataannya masalah tersebut juga terlihat di UPTD SD Negeri 1
Giriklopomulyo saat peneliti melakukan penelitian pendahuluan atau observasi pada
tanggal 1 November 2024, berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas sekaligus
pendidik mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V diketahui masih terdapat beberapa
kendala. Salah satunya peserta didik masih kesulitan dalam menguasai kosakata dan
kemampuan dalam penguasaan kosakata Bahasa Inggris masih tergolong rendah. Hal
tersebut dikarenakan Bahasa Inggris merupakan Bahasa asing yang jelas berbeda dengan
Bahasa ibu dan Bahasa sehari-hari yang digunakan peserta didik.

Masalah tersebut yang menjadi alasan kenapa pada UPTD SDN 1 Giriklopomulyo
tingkat kemampuan kosakata peserta didiknya rendah, hal tersebut dapat dilihat dari hasil
tes penguasaan awal yang telah dilakukan terlebih dahulu. Pada tes penguasaan awal
peneliti menggunakan indikator menurut Nation (2021) yang mengungkapkan indikator
penguasaan kosakata dapat dibagi menjadi empat aspek utama yang saling berkaitan yaitu
indikator pengenalan kosakata, pemahaman kosakata, penggunaan kosakata dan
pengembangan kosakata. Berikut tabel hasil untuk mengetahui tingkat penguasaan
kosakata Bahasa Inggris peserta didik.

Tabel 1. Hasil awal penguasaan kosakata Bahasa Inggris kelas V

Kelas Indikator Kosakata Jumlah Persentase  Jumlah Peserta

Bahasa Inggris Peserta Didik Didik
yang Tercapai

VA Pengenalan kosakata 6 19,35% 31
Pemahaman kosakata 13 41,93%
Penggunaan kosakata 11 35,48%
Pengembangan 7 22,58%
kosakata

VC Pengenalan kosakata 9 27,27% 33
Pemahaman kosakata 15 45,45%
Penggunaan kosakata 14 42,42%
Pengembangan 9 27,27%
kosakata

Sumber: Hasil tes penguasaan kosa kata peserta didik kelas V

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
kemampuan kosakata Bahasa Inggris kelas V UPTD SDN 1 Giriklopomulyo rendah. Dari
hasil tes tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kosakata Bahasa Inggris kelas VA
lebih rendah dibandingkan kelas VVC. Hal ini juga yang mempengaruhi nilai hasil ulangan
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sumatif peserta didik kelas V juga rendah. Rendahnya hasil tes kemampuan awal ini
menjadi masalah yang meresahkan, dan tentu membutuhkan Klarifikasi dan solusi atas
masalah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap pendidik
mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V di UPTD SDN 1 Giriklopomulyo, dapat diketahui
bahwa masih banyaknya peserta didik kelas V yang menganggap bahwa pelajaran Bahasa
Inggris itu sulit. Sehingga munculah perasaan bosan, kurang antusias serta kesulitan
berkonsentrasi yang akhirnya berimbas pada hasil ulangan peserta didik. Model
pembelajaran yang dapat mempengaruhi penguasaan kosa kata Bahasa Inggris yaitu
model kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris seperti
yang dikemukakan oleh Amalia & Tarwati (2017) model pembelajaran kooperatif yang
diyakini dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berbicara
Bahasa Inggris serta mendorong peserta didik yang lebih mampu untuk membantu teman
yang kesulitan, model kooperatif memiliki berbagai macam tipe yang dapat
meningkatkan kosakata Bahasa Inggris salah satunya adalah model kooperatif tipe make
a match hal ini sejalan dengan pendapat Widya (2013) mengemukakan make a match
adalah salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan pada berbagai mata pelajaran.

Sehingga model pembelajaran make a match ini juga cocok untuk diterapkan pada
mata pelajaran Bahasa Inggris. Saat proses wawancara pendidik menjelaskan bahwa
selama proses pembelajaran pendidik belum pernah menerapkan model pembelajaran
make a match untuk meningkatkan kemampuan kosakata peserta didik Putri & Taufina
(2020) mengemukakan model kooperatif tipe make a match dirancang untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Pendidik sekolah dasar dapat menerapkan model
ini karena cocok dengan karakteristik peserta didik di jenjang pendidikan tersebut
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Tidak hanya model, media dalam
pembelajaran juga perlu diperhatikan.

Saat proses pembelajaran pendidik tentunya harus memperhatikan pemilihan
penggabungan antara model pembelajaran dan media pembelajaran yang akan diterapkan.
Untuk meningkatkan penguasaan kosa kata pendidik dapat memilih model kooperatif tipe
Make a match dengan media yang cocok. menurut pendapat Meidina, dkk (2024) model
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata adalah make a
match dengan bantuan media flashcard. Model make a match dipilih karena melibatkan
interaksi dan diskusi kelompok antar peserta didik, sehingga memungkinkan terjadinya
berbagi pengetahuan melalui aktivitas yang menyenangkan. Terkait hal tersebut bahwa
media pembelajaran flashcard cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan
kosakata Bahasa Inggris peserta didik dengan menggabungkan penerapan model
kooperatif tipe make a match. Iswari (2017) mengemukakan media pembelajaran
memiliki peran penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini sangat
relevan, terutama dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang merupakan Bahasa asing dan
jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
bertujuan untuk membuktikan bahwa model pembelajaran make a match berbantuan
media flashcard dapat berpengaruh terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris kelas
V di UPTD SDN 1 Giriklopomulyo Lampung Timur. Oleh sebab itu, peneliti akan
melaksanakan penelitian eksperimen yang berjudul. “ Pengaruh Model Pembelajaran
Make a match Berbantuan Media Flashcard terhadap Kemampuan Kosakata Bahasa
Inggris Kelas V™.
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= METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen dan
desain non-equivalent control group design yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas VA
sebagai eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran make a match berbantuan
flashcard, dan kelas VVC sebagai kontrol yang menggunakan metode ceramah. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas V SDN 1 Giriklopomulyo Lampung Timur tahun ajaran 2024/2025
sebanyak 96 siswa, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji N-Gain untuk melihat peningkatan
hasil belajar, serta uji regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan kosakata Bahasa Inggris peserta didik.

= RESULT AND DISCUSSION

1. Data Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris

Penggunaan model kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard diberikan
kepada 31 peserta didik pada kelas eksperimen dan 33 peserta didik di kelas kontrol dengan
jumlah butir soal sebanyak 10 soal uraian. Data yang dianalisis yaitu penguasaan kosakata
Bahasa Inggris peserta didik berupa pretest dan Posttest. Guna meyakinkan data hasil
penguasaan kosakata Bahasa Inggris peserta didik, maka perlu ditentukan banyaknya kelas
dengan menggunakan rumus strutgess dalam Sudjana (2010).

Berdasaarkan tabel nilai pretest dan Posttest di atas, nilai peserta didik pretest >70
(Tercapai) pada kelas eksperimen mendapatkan frekuensi 5 dengan presentase 16 % dan nilai
Posttest dengan frekuensi 16 dan persentase 52 %, sedangkan nilai pretest kelas kontrol
mendapat frekuensi 7 dengan persentase 21% dan Posttest dengan frekuensi 12 dan memiliki
persentase 36 %. Nilai pretest peserta didik yang <70 (Belum tercapai) pada kelas ekperimen
mendapat frekuensi 26 dengan persentase 84 % dan nilai Posttest mendapat frekuensi 15
dengan persentase 48 %, sedangkan pada kelas kontrol mendapat nilai pretest memiliki
frekuensi 26 dengan persentase 79 % dan nilai Posttest memiliki frekuensi 21 dengan
persentase 64 %. Berdasarkan hasil penelitian di atas pada kedua kelas, maka dapat
digambarkan pada histogram sebagai berikut.
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Gambarl. Histogram Nilai Pretest dan Posttest

2. Uji Persyaratan Analisis Data

Pengujian analisis penyajian data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas serta uji N-Gain. Uji normalitas dapat menggunakan sampel yang berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk
memperoleh data bahwa penelitian berasal dari varian homogen. Uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui efektifitas penggunaan suatu penerapan model pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bahwa data pretest dan Posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal untuk a = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) =k — 1 = 6 — 1 = 5, maka didapat X?tabel sebesar 11,070 yang sesuai dengan
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kaidah bahwa X2hitung < X?tabel berarti data variabel X berdistribusi normal. Selanjutnya uji
Homogenitas berdasarkan hasil penelitian, maka data pretest dan posttes pada kelas eksperimen
bersifat homogen yang artinya Fpicung < Frapel- Hasil perhitungan data pretest pada kelas
eksperimen yaitu sebesar 248,7 dan kelas kontrol 159,14 dengan Fhitung 1,56, sedangkan data
Posttest kelas eksperimen sebesar 248,9 dan kelas kontrol 144,79 dengan Fyjungl,71.

Hasil uji N-Gain berdasarkan hasil penelitian, pada kelas eksperimen terdapat 3 peserta didik
yang tergolong dalam Klasifikasi tinggi, ada 9 peserta didik yang tergolong dalam klasifikasi
sedangdan 19 peserta didik tergolong dalam klasifikasi rendah dengan rata-rata N-Gain 0,32. Pada
kelas kontrol terdapat 5 peserta didik tergolong dalam Klasifikasi sedang dan 28 peserta didik
tergolong dalam klasifikasi rendah dengan rata-rata N-Gain skrornya 0,24 artinya memiliki selisih
0,08, dengan demikian penggunaan model kooperatif tipe make a match berbantuan flashcard
pada mata Pelajaran Bahasa Inggris kelas V memiliki efektifitas yang sedang dalam
meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggis.

Uji Hipotesis
Setelah peneliti melakukan uji prasyat analisis data, yaitu uji normalitas dan ujihomogenitas
yang memperoleh bahwa data-data berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama.
Selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
model kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard terhadap penguasaan kosakata
Bahasa Inggris peserta didik VV SDN 1 Giriklopomulyo, maka digunakan analisis regresi linear
sederhana dengan menggunakan uji SPSS.
Hasil rekapitulasi uji regresi linear sederhana menggunakan SPSS.
Konstanta Nilai F
A B Fhitung Ftabel
22,206 0,818 58,51 4,17
Sumber: Hasil Penelitian 2025
Persamaan regresinya adalah Y = a + bx = 22,206 + 0,818 X untuk memperkirakan
penguasaan kosakata Bahasa Inggris peserta didik dipengaruhi oleh model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard. Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa:
a. Nilai konstanta (a) adalah 22,206: artinya jika model pembelajaran kooperatif tipe make
a match berbantuan media flashcard 0 (nol), maka penguasaan kosakata Bahasa Inggris
bernilai positif yaitu sebesar 22,206.
b. Nilai koefisien regresi variabel kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard
(b) bernilai positif yaitu 0,818: artinya bahwa apa bila nilai model kooperatif tipe make a
match berbantuan media flashcard (Xmeningkat 1 poin maka penguasaan kosakata
Bahasa Inggris akan meningkat sebesar 0,818.

Selanjutnya dapat dilihat hasil output SPSS pada tabel anova diperoleh Fj;1,,,458,51 dan pada
tabel coeffisients dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, diperoleh Fy,p.; 4,17sehingga
Fritung > Fraver (58,51 > 4,17). Maka HO ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain ada
pengaruh variabel model kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard terhadap
variabel penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Kemudian dapat dilihat pada tabel model summary
R Square = besarnya nilai koefisien determinasi (daya dukung) variabel bebas model kooperatif
tipe make a match berbantuan media flashcard dalam memprediksi besarnya variabel terikat
(penguasaan kosakata Bahasa Inggris) sebesar 0,669 atau 66,9 %. Sedangkan 0,331 atau 33,1 %
dipengaruhi factor atau variabel lain yang tidak diteliti.

Selain itu, berdasarkan hasil uji-t independent sampel, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) 0,211 > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
penguasaan kosakata Bahasa Inggris peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol artinya



Masita Putri Kirana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif ... | 43

secara statistik perbedaan antara kedua kelompok tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikan.
Namun jika dilihat dari nilai rata-rata, diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun belum mencapai
signifikansi statistik, model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard memberikan
kecenderungan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pada proses pembelajaran di kelas
kontrol

= CONCLUSION

Penguasaan kosakata Bahasa Inggris peserta didik kelas V SDN 1 Giriklopomulyo
masih tergonong rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menerapkan model
kooperatif tipe make a match berbantuan media flashcard. Penelitian ini menggunakan
metode quasi eksperimen yang melibatkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan total 64 peserta didik. Hasil penelitian pengaruh model kooperatif
tipe make a match berbanduan media flashcard terhadap penguasaan kosakata Bahasa
Inggris peserta didik kelas VV SD, terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata pretest pada
kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan pada kelas eksperimen, sedangkan nilai rata-rata
Posttest pada kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uiji
regresi linear sederhana, menunjukkan bahwa nilai b bertanda positif sehingga dapat
diketahui bahwa dalam penelitian adanya peningkata dan pengaruh, sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima yang artinya menunjukkan bahwa model kooperatif tipe make a match
berbantuan media flashcard memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan
kosakata Bahasa Inggris peserta didik kelas VV SDN 1 Giriklopomulyo.
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